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KATA PENGANTAR

Pengolahan Sensus Penduduk 1980 telah hampir seluruhnya
selesai sehingga memungkinkan penghitungan besarnya komponen
pengubah jumlah penduduk‘di masa lampau dan masa yang akan
datang. Dengan informasi tersebut dapat diperkirakan jumlah

penduduk sebelum dan sesudah sensus.

Menjelang dimulainya perencapaan untuk Pelita IV Biro
Pusat Statistik memandang perlu untuk segera menyajikan pro-
'yeksi penduduk Indonesia tahun 1980-2000. Proyeksi disusun
berdasarkan hasil sensus sampel yang diterbitkan dalam buku

Seri S Nomor 2.

Guna mempercepat penyajiannya proyeksi penduduk per
propinsi baru dibatasi pada jumlah penduduk setiap tahun
antara 1980 dan 1990. Diharapkan dalam waktu yang tidak lama
lagi akan segera diterbitkan proyeksi penduduk per propinsi
menurut umur dan jenis kelamin, anak usia sekolah dan kete-

nagakerjaan.

Mudah-mudahan penerbitan ini berguna bagi para pembaca.

Saran yang bersifat membangun selalu kami harapkan.

Jakarta, Juli 1983
Kepala Biro Pusat Statistik

Drs. AZWAR RASYID

NIP. 340000285
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I. PENDAHULUA®AN.

1. Arti dan Kegunaan Proieksi Penduduk.

Semua perencana pembahgunan ﬁarus ditunjang dengag
informasi tentang jumlah penduduk; persebaran dan susu=~
nannya menurut berbagai kelompok penduduk yang relevan
dalam perencanaan tersebut. Informasi yang harus terse-
dia tidak hanya menyangkut keadaan pada waktu rencana
tadi disusun, tetapi lebih penting lagi, mengenai perki

. raan pada waktu yang akan datang. Guna memperoleh lan-
dasan yang kuat bagi.perencanaan, perlu dibuat perkira-
an jumlah penduduk dan komposisinya di mesa mendatang.
Perkiraan ini biasa disebut proyeksi penduduk.

Proyeksi penduduk buké: merupakan ramalan jumlah
penduduk tetapi merupakan saatu perhitungan ilmiah yang
didasarkan pada asumsi dari komponen laju pertumbuhan
penduduk, yaitu kelahiran, kematian dan perpindahan.
Ketiga kompénen inilah yang menentukan besarnya penduduk
dan sifatnya di masa yang akan datang. Untuk menentukan
asumsi dari tingkat perkembangan kelahiran, kematian dan
perpindahan di masa yang akan datang diperlukan data yang
menggambarkan tren di masa lémpau, faktor-faktor yang
mempengaruhi masing-masing komponen itu, dan hubungannya
satu sama lain,
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Faktor-faktor yang mempengaruhi tingka' kelahiran,
kematian dan perpinciahan cukup banyak dan ztu sama lain
saling bertautan. Sebagai contoh, tingkat kelahiran dipenga
ruhi umur wanita pada perkewis an pertama, penggunaan alat
kontrasepsi dan perceraian. Sebaliknya usia kawin pertama
banyak ditentukan oleh pendidikan wanita. Lebih tinggi pendi
dikan yang dicapal lebih tua usia perkawinan itu. Dengan
demilian jelas bahwa berbagai faktor demografis dan sosial-
ekouomis saling rempengaruhi, sehingga untuk menentukan
tingkat kelahiran, kematian dan perpindahan penduduk harus
dipernatikan pergaruh sosial-ekonomi yang berlaku.

Meskipun sudah memperhitungkan pengaruh perubahan
keadaan sosial-ekonomi di waktu yang akan datang, tidak
selalu ada jaminan hahwa hasil perhitungan proyeksi akan |
benar-benar terjadi. Terlebih lagi jika informasi yang terse
dia mengenai kecenderungan fertilitas, mortalitas dan migrasi
nntar daerah sangat terbatas seperti halnya di Indonesia.
Setiap set asunsi akan memberikan alternatif hasil yang
berbeda. Setiap informasi haru yang muncul mengenai bermacam
komponen proyeksi diha:.apkcn dapat memperb:iki kecermatan
hasil proyeksi. Oleh karena itu dari waktu ke waktu perhi-
tungan proyeks® nerlu ditinjan kembali dan disempurnakan.
Dengan demikian proyeks. ran. iduk merupakan proses yang
berkesinambungan. '

Jangka waktu proyeksi sangat ditentukan oleh kebutuhan.
Pada umumnya proyeksi jancka panjang mencakup periode di
atas 25 tahun, jangka menengah antara 10 -dan 25 tahun, sedang
proyeksi jangka pendek terbatas pada periode di bawah 10 tahun.
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2. Proveksi Penduduk di Indonesia

Kebutuhan akan proyeksi penduduk di Indonesia makin
terasa sejak dimulainya Pelita I. Tekad pemerintah Indone
sia untuk melaksanakan per . angunan secara.rasional, teren
cana dan bertahap mutlak memerlukan perkiraan jumlah pen-
duduk pada masa Pelita II1 dan seterusnya. Berbagai upaya
telah dilakukan untuk memenuhi kebutuhan tersebut, akan
tetapi dengan data dasar, asumsi dan metode yang be;lain-
an didapat hasil yang berbeda pula. Berikut ini secara
ringkas diulas beberapa proyeksi yang disusun berdasarkan
sensus penduduk 1961 dan 1971. '

Sejarah proyeksi penduduk di Indonesia diawali dengan
tulisan Nitisastro (1970) vang menggunakan hasil sensus
- penduduk 1961 untuk memperkirakan jumlah penduduk sampai
dengan tahun 199.. Diasumsikan bahwa tingkat kelahiran
yang diukur dengan sex-age adjusted birth rate (SAABR) un
tuk wanita usia 15 sampai 44 tahun pada tahun 1961-66 ber
kisar antara 42,5 dan 45 per 1006C wanita. Tingkat kemati-
an dinyatakan dengan harapan hidup (expectation of life
at birth atau dinot~sikan ég) pada tahur 1961 terletak an
tara 40 dan 42,5 tahun. Nitisastro membuat 4 alternatif
dengan merubah tingkat fertilitas dan mortalitas pada ta-
hun dasar dén kecendervag: nya sampai dengan tahun 1991.

Setelah diterbitkannya hasil pencacahan sensus pendu
duk 1971 bermunculan beberapa proyeksi penduduk. Dalam
bahasan berikut hanya akan diulas tiga di antaranya. Biro
Pusat Statistik (1973) menyajikan hasil perhitungannya
dalam publikasi Seri K No. 1, disusul oleh Iskandar dan
Speare keduanya pada tahun 1976.1

Seri K No. 1 dan Iskandar menggunakan hasil pengolah
an pendahuluan sensus penduduk 1971 (seri C) sebagai dasef.

} Bagi ya.g bermi' ~t mempelajari lebih mendalam proses
penyusunan proyeksi terserut dipersilahkan meninjac
daftar pustaka.
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Speare mengambil jumlah penduduk diperinci menurut daeral
tingkat II dari hasil sensus lengkap (Seri B) sedang
distribhsi menurut kelompok umur diperoleh dari seri E
{pengolahan akhir).

Umumnya karena belum tersedia tabel kematian (life
table} khusus untuk Indonesia maka dalam ketiga publikasi
tersebut mortalitas diasumsikan mengikuti model West dari
tabel kematian baku yang disusun oleh Coale dan Demeny
(1966) . Meskipun demikian tingkat mortalitas yang dipakai
tidak semua sama. Seri K No. 1 mengestimate tingkat kema-
tian yang dinyatakan dalam harapan hidup (eg) péda tahun
1971 sebesar 45 tahun untuk perempuan dan 42,12 tahun
untuk laki=-laki. Angka ini tetap selama masa proyeksi.
Iskandar memperkirakan mortality level 11 pada tahun 1971,
dan eg naik 2,5 tahun setiap 5 tahun, sehingga mencapai
60 tahun untuk wan: ta dan 56,5 untuk pria pada tahun 2000.
Speare mengambil eg untuk wanita 47 tahun pada tahun
1971-75 dengan kecenderungan seperti yang diusulkan
Iskandar, sehingga eg untuk wanita dalam periode 2001-2005

mencapai 62 tahun.

Asumsi fertilitas lebih beragam lagi. Biro Pusat Sta
tistik menggunakan cara 'reverse', sedang angka fertilitas
menurut umuf dianggap sama dengan pola hasil SUSENAS IIX
yang diadakan pada tahun 1967. Seperti halnya mortalitas,
fertilitas dianggap konstan selama periode proyeksi.
‘Iskandar mengasumsikan fertilitas turun sejak 1971 sampai
tahun 2000 mengikuti pola tertentu. Salah satu variannya
;halah target Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional
uhtuk r=ncapai -enurunan fertilitas sebesar 50 persen pada
tahun 2000. Speare dalam hal ini membecakan daerah Jawa
dan Luar Jawa berdasarkan keragaman tingkat pembangunan
termasuk program keluarga berencananya.




Fakt: 7anhg sangat mripsengarubl persebaran penduduk  di

antara dacrah~-daerah d4i Indonesia adalah perpindahan penduduk.
Dalam perhitungan proyekesl penduduk menurut daerah masing-
masing penyusun memperhitungkan dampak transmigrasi. Speare
dan Iskandar menggunakan angka resmi tarcet transmigrasi an-
tara 1976~80 yaitu 50 000 crang per tahun. Iskandar memper-
hitungkan proporsi migrasi ke Luar Jawa menurut pulau tujuan,
sedangkan Speare memakai target Pelita II dan perkiraan ting
kat urbanisasi dan perkembangannya. Dalam Seri K No. 1 Biro
Pusat Statistik membuat proyeksi setiap pulau berdasarkan
tingkat kelahiran dan kematian masing-masing, Penduduk Indo-
nesia 1981 diperoleh dengan menjumlahkan penduduk semua
pulau. ‘

‘ Sugvei Penduduk Antar Sensus (SUPAS) diadakan pada tahun
1976 dengan tujuan menjembatani informasi kependudukan antara
sensus penduduk 1971 dan sensus berikutnya yang akan diadakan
pada tahun 1980. Hasil SUPAS memberi angin baru pada perkemn-
bangan perkiraan parameter demografis Indonesia. Berdasarkan
angka-angka yang diperoleh dari survei tersebut Biro Pusat
Statistik bersama-sama beberapa lembaga dan instansi pemerin-
tah dan Badan internasional yang berkepentingan dan menaruh
minat terhadap bidang kependudukan memperbaharui proyeksi
yang pernah dibuat. Hasilnya diterbitkan oleh Biro Pusat Sta
tistik sebagai Seri K No. 2 (BPS, 1978).

Sementara itu disusun pula beberapa proyeksi penduduk
anfara lain yang dibuat oleh Cho, dkk. (1979) dan Djuhadi
(1979) dengan bermacam asumsi tentang tingkat, perk~mbangan
dan keragaman antar daerxrah dari semua komponen perubahan
penduduk . |

Pada Lampiran 1 disajikan beberapa hasil perhitungan
proyeksi penduduk Indonesia antara tahun 1971 -dan 2000. Tam-
pak di sana betapa beragamnya angka yang didapat oleh para




penyusun proyetsi. Kebsnaran dari suatu proyeksi baru da-
pat dibuktikan jika telah diperoleh angka pembanding yang
diperoleh dari sensus atau survei di waktu yang akan
datang. Sebagai contoh, proyeksi penduduk tahun 1980 di-
bandingkan dengan hasil sensus penduduk 1980. Dalam hal
tersebut proyeksi yang dibuat oleh Biro Pusat Statistik
pada tahun 1%73 merupakan angka yang terdekat dengan
hasil sensus 1289.

Dalam dekade 80-an ini kebutuhan data penduduk ber-
geser ke arah penyusunan Pelita IV, bahkan sampai tahun
2000 yang meruvakan 'benchmark' permulaan abad ke-21.
Hasil sensus penduduk 1980 memegang peran utama dalam
perhitungan proyeksi tersebut.

. Tujuan dan Isi Publikasi '

Publikasi ini dimaksudkan untuk mengisi kebutuhan
terhadap data kependuduken di masa mendatang yang akan
dipakai sebagai dasar perencanaan pembangunan nasional/
regional. Angka-angka yang disajlkan tidak merupakan
angka yang mutlak akan tercapal, tetapi lebih merxrupakan
pedoman tentang apa yang akan terjadi jika asumsi-asumsi-
nya terpenuhi. Sebagaimane disebutkan di muka, benar
tidaknya asumsi dan hasil perhitungan baru dapat dibukti-

~kan jikz tersedia angka p2mbhanding, misalnya yang diper-

oleh dari sensue pendudui 1990 atau survei kependudukan
yang diadakan «<alam dekadle 3C-au ini. Di waktu mendatang
proyeksi iri alap ditirnjau kembali dan disempurnakan
terutama jika ‘ersedia infcrmasi baru yang diperkirakan
dapat maningkatxan kecermatannya.

Parhitungan awal dilakuken oleh Biro Pusat Statistik

dan hasilnys didiskurcikan dalam beberapa seminar dan per-
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temuan kerja dengan berbagai instansi yang berkepéntingani
Dengan konsultasi tersebut maka angka yang disajikan di si.
merupakan hasil pemikiran para ahli kependudukan di Indone-
sia. Meskipun begitu hasil perhitungan tidak luput dari kesa
lahan-kesalahan yang mungkin timbul dalam pengumpulan data
dasar, proses memperkirakan komponen perubahan penduduk dan
tehnik perhitungan yang dipakai.

Di sini disajikan proyeksi penduduk Indonesia menurut
umur dan jenis kelamin mulai dari tahun 1980 sampai dengan
tahun 2000 yang dihitung dengan metode komponen. Pada bagian
selanjutnya disajikan proyeksi penduduk masing-masing propin
si untuk setiap tahun dari tahun 1980 sampai dengan tahun
1990, Perhitﬁngan didasarkan pada data jumlah penduduk menu-
rut umur dan jenis kelamin pada akhir tahun 1980 dan kecen-
derungan tingkat kelahiran dan kematian untuk tingkat nasio-
nal; dan ditambah dengan faktor perpindahan penduduk untuk
tingkat propinsi.

Secara berturut-turut Bab II akan membahas data dasar,
evaluasi kualitas pengumpulan data dalam sensus penduduk 1980
serta tata cara perapiannya. Bab I1I mengupas metode proyeksi
terutama tentang perkiraan tingkat dan kecenderungan masing-
masing komponen, diikuti dengan perhitungan proyeksi baik
untuk tingkat nasional maupun propinsi dalam Bab IV. Bab
terakhir merupakan penutup yang secara ringkas menggaris-
bawahi hasil proyeksi.

¢ Penyempurnaan perhitungan dilakukan setelah Seminar Fertilitas
Indonesia yang diselenggarakan oleh Biro Pusat Statistik pada
tanggal 30 Mei~- 1 Juni 1983; Seminar dan Lokakarya Proyeksi Penduduk
dalam Perencanaan Pembangunan yang dilaksanakan oleh Fakultas Kese-

" hatan Masyarakat Universitas Indonesia pada tanggal 6-9 Juni 1983;
dan pertermuan dengan Menteri Negara Kependudukan dan Lingkungan
Hidup di Biro Pusat Statistik pada tanggal 20 Juni 1983 serta
beberapa konsultasi setelah itu.
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II. DATA DASAR

Data kependudukan yang tersedia di Indonesia terutama
diperoleh dari hasil Sensus Penduduk 1961, 1571 dan 1980,
dan survei kependudukan vang diadakan oleh Biro Pusat Statis
tik dalam tahun tujuh puluhan. Sumber data lainnya adalah
pencatatan penduduk yang diadakan di tiap-tiap desa. Walau-
pun pelaksanaan registrasi penduduk sudah diatur oleh KEPPRES
No, 52 tahun 1977 namun pelaksanaann§é belum mencakup selu-
ruh penduduk, dan statistik yang dihasilkan masih jauh dari
memyéskan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Biro Pusat
Stati{stik pada tahun 1974-77 memperlihatkan bahwa kelahiran
dan kematian yang tercakup dalam registrasi ini masing-masing
53 persen dan 62 persen (BPS, 1979:20). Salah satu penyebab
rendahnya tingkat pelaporan adalah belum adanya landasan
hukum yang kuat yang mengatur pelaksanaan registrasi penéuduk.
Hal tersebut ditambah dengan kurarng sadarnya masyarakat akan
manfaat dari registrasi, dan tidak tersedianya biaya dan
sarana yang cukup untuk melaksanakannya.

Karena data hasil registrasi pada waktu ini belum dapat
memenuhi kebutuhan untuk perhitungan proyeksi penduduk,‘maka
sebagian besar data tentang kelahiran, kematian dan perpin-
dahan diperkirﬁkan dari hasil Sensus Penduduk 1971 dan 1980.
Hasil SUPAS 1976 dan SUSENAS yang diadakan pada tahun tujuh
puluhan juga dapat dipakai tetapi tidak dapat menghasilkan
estimasi yang baik menurut propinsi karena kecilnya sampel.

Evalﬁasi data dasar

Data dasar yang dipakai untuk menghitung proyeksi pen-
duduk adalah jumlah penduduk menurut uwmur dan jenis kela-
min yang diperoleh dari publikasi sensus penduwduk Seri S
No. 2. Distribusi penduduk menurut propinsi didapat dari

4



publikasi Seri L No. 2, sedang perincian menurut jenis kela-
nin diambil dari Seri L No. 3 yang juga memberikan angka
untuk propinsi Timor Timurx.

Sebelum dipakai dalam perhitungan data ini perlu dieva-
luasi secara teliti dan kalau ditemukan kesalahan/kelemahan
harus diperbaiki {adjusted), sebab kalau tidak maka kesalah-
an yang ada pada data dasar akan mempengaruhi hasil proyeksi
Makin lama masa proyeksi makin besar pengaruh kesalahan ter-
sebut.

Jumlah penduduk pada suatu saat ditentukan oleh tingkat
kelahiran, kematian dan perpindahan di masa lampau. Jadi
untuk mengevaluasi jumlah penduduk hasil dari suatu pencacal
an diperlukan data berkesinambungan tentang kelahiran, kema-
tian dan perpindahan. Di Indohesia tidak tersedia data ter-
sebut karena registrasi penduduk belum berjalan sebagaiména
mestinya, oleh karena itu terpaksa dibuat estimasi berdasar
kan hasil sensus itu sendiri. Untuk mengevaluasi hasil sens
biasanya dilaksanakan Post Enumeration Survey (PES). PES da-
pat dirancang untuk mengevaluasi cakupan sensus dan/atau me
nilai kualitas pelaporan datanya. Pada rancangan pertama PE

' diharap dapat mengungkapkan seberapa jauh tingkat lewat cac
atau tercacah gandanya penduduk ({(under- dan over-epnumerat:c
Pada rancangaﬂ kedua PES menilai tingkat kecermatan data v
dikumpulkan dalam sensus.

Evaluasi kualitas-data.

1). Pelaporan umur.

Mutu data tentang susunan umur dan jenis kelamin
sangat ditentukan oleh ketelitian pelaporan umur dalew
- sensus. Keterangan tentang umur merupakan salah satu
keterangan yang paling sulit diperoleh karena sebagien
besar penduduk terutama yang berusia lanjut tidak me-
ngetahul umurnya dengan pasti. Seringkali pencacah

harus memperkirakan sendiri umur responden dan dalam

-_—



llllllIIIIIllllllIIllllllIIllllllIIlIIIIII----:I_———————————*

10

usahanya selalu ada kecenderungan untuk memilih angka-
angka yang berakhiran 0 atau 5.

Selain itu sering pula terjadi bahwa mereka yang
tahu umurnya, karena alasan-alasan tertentu, melapor-
kan umurnya lebih tinggi atau lebih rendah daripada
umur sebenarnya. Salah satu cara untuk mengevaluasi
data adalah dengan menghitung indikator, seperti sex
ratio index, age ratio index, Myer's index dan lain-
nya. Index ini memberikan gambaran umum sampal dimana
ketelitian pelaporan umur dalam sensus, terutama yang

menyangkut preferensi terhadap umur yang berakhiran
angka tertentu.

Tabel II.1 berikut ini memperlihatkan U.N. Joint
Score untuk tahun 1971 dan 1980. U.N. Joint Score yang
dihitung berdasarkan hasil sensus penduduk 1971 adalah
50,91 sedangkan dari sensus 1980 index tersebut 34,44.
Dengan turunnyd index ini berarti pelaporan umur pada
tahun 1980 lebih baik daripada tahun 1971. Meskipun
demikian menurut patokan3 umum mutu pelaporan umur di
\ Indonesia pada tahun 1980 masih termasuk 'tidak cermat’
\ v {inaccurate). Pada umumnya pelaporan umur di Jawa le-
\ bih baik daripada di Luar Jawa. Di Jawa tingkat kecer-

matan antar propinsi juga beragam. Yogya, Jawa Tengah

.

dan Jakarta mempunyai index di bawah 40, sedang Jawa
Timur dan Jawa Barat indexnya di atas 40.

Melihat persentase penduduk yang melaporkan umurnya
dengan akhiran 0 dan 5, tampak bahwa baik untuk wanitz
maupun pria angka 0 lebih disukai daripada angka 5.
Rata-rata 20 persen dari penduduk memilih 0 sebagai
angka akhir umurnya. Seperti halnya dengan U.N. Joint

Score, pelaporan umur di Jakarta dan Yogyakarta lebih

3 Index kurang dari 20 menunjukkan pelaporan umur yang cer-

mat, antara 20 dan 40 tidak cermat, <an di atas 40 sangat
tidak cermat (Shryock, et.al,, 3873:775).

R
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Tabel U.N. Joint Score hasil Sensus Penduduk 1971 dan 1980

e II.1.
Table ¢.N. Joint Score based on 1871 and 1980 population

censusee.

 Ppulau / Propinsi

lm" — -

Island / Province 1371 1380

JAWA 51,86 3,68
DKI Jakarta 37,18 34,67

___ Jawa Barat/West Java 62,47 45,44
Jawa Tengah/Central Java 49,75 33,18

D.I. Yogyakarta 47,15 31,58

Jawa Timur/East Java 57,43 40,27
SIMATERA 47,23 42'71.
KALIMANTAN 55,88 67,11
SULARESI €5,4% 39,14
T PULAU-PULAU IAIN/OTHER ISLANDS 51,38 42 .24
INDONESTYIA 50,91 34,44
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baik daripada daerah lain. Hal ini erat hubungannya
dengan tingkat pendidikan dan sistim administrasi di
kedua daerah tersebut,

Tabel . II.2. Persentase pelaporan umwr berakhiran 0 dan 5
Table hasil sensus penduduk 1971 dan 1980.

Percentage of reported ages ending w’ith 0 and &
based on 1971 and 1980 population zensuses.

=
Pulau / Propinsi , 1971 1980
Island / Province 0 5 0 5
JAWA 25,5 | 22,6 | 21,4} 19,1
DKI Jakarta : 16,9 | 15,2 | 14,9} 13,1
Jawa Barat/West Java 26,9 | 23,3 { 23,9] 20,1
Jawa Tengah/Central Java 25,4 22,6 20,1} 18,7
D.I. Yogyakarta 22,5 | 20,2 | 17,4] 17,3
Jawa Timur/Fast Java 26,1 23,5 22,1} 19,8
SUMATERA | 22,5 } 20,1 | 20,5] 18,0
KALIMANTAN : 21,8 | 18,8 | 22,8] 18,9
SULAWESI ' 17,6 | 15,9 | 19,9 17,5
' .
PULAU-PULAU LAIN/OTEER ISLANDS | 17,0 | 14,9 | 21,2| 17,3
INDONESIA |1 18,2 | 16,6 | 21,2] 18,6
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2) . Susunan umur dan jenis kelamin

Karena susunan umur dan kelamin pada suatu s~at
berhubungan erat dengan hasil sensus/survei vang “ey
dahulu, maka dalam mengevaluasi data ini perlu di. e~
kan perbandingan, misalnya dengan membandingk:: i --
midanya, sex ratio dan lain-lain. Yang tidak kalah
pentingnya adalah meneliti hubungan ancara susunan
umur dengan tingkat kelahiran, kematian dan perpindch
an yang terjadi dalam tahun-tahun sebelum pencacahan.
Di negara-negara yang maju di mana sistem registrasi
penduduknya sudah berjalan secara teratur, evalussi
seperti diuraikan di atas dapat dilaksanakan s=cacra

baik. Tetapi di Indonesia cara ini belum dapat dilak:

kan karenanya angka kelakiran, kematian can pexrpince.
an masih harus diestimasi dari sensus itu sendiri.

Perbandingan piramida penduduk hasil Sensus Pendu-
duk 1961, 1971 dan 1980 dapat dilihat dalam Gambar
'II.1l. Ada beberapa ciri yang menarik vang perlu &ike -
mukakan di sini. Pertama, penduduk Indonesie masih
muda, artinya proporsi penduduk usia di bawah 15 2@
masih besar. Keadaan ini tidak banyak berubah dal.r:
dua dekade terakhir ini, karena tingkat kelahirar <l
Indonesia masih tinggi. Kedua, piramida penducuk tain
1961 lekuk pada usia belasan. Ada dua pendapat meuge-
nai jekuk ini, yaitu : pendapat pertama mengatekan
bahwa lekuk itu disebabkan karena rendahnya tingi:~
kelahiran dan tingginya tingkat kematian (termasu-
kematian bayi} dalam tahun empat puluhan. Kaleu ye 1
pat ini benar maka lekuk itu juga akan terlihat <. .27
- piramida penduduk 1971 dan 1980 tetapi letaknya pz 2
usia di atasnva. Lekuk ini terlihat dalam piramid.

1971 yéitu 20-24 dan dalam piramida 1980 pada uri-
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30-34, tetapi tidak sejelag seperti terlihat pada
piramida tahun 1961. Pendapat kedua menyebutkan .bakwa
lekuk itu semata-mata disebakkan karena adanya Eééél
lahan pelaporan umur. Pendapat ini ditunjang oleh
fakta lainnya yaitu sex ratio menurut umur seperti
terlihat pada Gambar II.2. Sex ratio ini naik turun
tidak menentu dan bahkan pads usia belasan berada jauh
di bawah 100. ‘

Kalau pelaporan umur baik, sex ratio pada golongan
unur tertentu tidak akan berbeda banyak dengan sex
ratio dari golongan umur didekatnya. Seiring-dengan
\iebih tingginya mortalitas penduduk laki-laki maka

(akin_tua utwur sex ratic ini akap tures secara teratur.
Pari pengamatan ini dapat diambil kesimpulan bahwa
tedua pendapat tersebut di atas ada berarnya. Oleh

ebab itu dalam perapian data tentang susunan umur hal
<tersebut perlu diperhatikan.

2. Perapian susunan umur.

a. Metode

Perapian data susunan umur dan kelamin hasil Sensus
Penduduk " 1980 dilakukan secara bertahap. Tahap pertama
adalah merapikan penduduk yang berumur ¢~4, 5-9 dan
10-14 tahun, disesuaikan dengan tingkat serta penurunan
kelahiran dan kematian selama 15 tahun terakhir yang

.diestimasi berdasarkan hasil Sensus Penduduk 1971, SUPAS
1976 dan Sensus Penduduk 1980. Banyaknya kelahiran ter-
sebut diproyeksikan ke depan dengan memperhitungkan
kematiannya. Hasilnva adalah banyaknya penduduk yang
berumur 0-4, 5-9 dan 10~14 tahun pada tahun 1980. Tahap
kedua adalah merapikan penduduk yang berumur 15-64 ta-

hun dengan menggunakan rumus Ferserikatan Bangsa-Bangsa
{(UN, 1956):




SEX RASIO PENDUDUK INDONESIA MENURUT UMUR, 1961, 1971 DAN 1980
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-
Py=1/26 (B, + 4P, +10P +4p

P

&l-Pxﬂﬂ

Misalnya :

A4
Pasezg = /16 (-Pyg g + 4R, o, + 10529 * P30 34 = Pyr 30

Penduduk yang berumdr 65 tahun ke atas dirapikan
dengan menggunaken susunan umur penduduk stabil.
{uN, 1967),

Data yang telah dirapikan ini menggambarkan keadaan
pada tanggal 31 Oktober 1980. Untuk dipakai dalam per-
hitungan proyeksi mdka data tersebut digeser ke akhir
tahun (31 Desember 1980) dihitung dengan menggunakan
laju pertunbuhan pencaduk pada tahun 1980 dan diasum-
sikan bahwa susunan umur dan jenis kelamin penduduk
pada akhir tahun sama derngan keadaan pada 31 Oktober
1980.

Hasil perapian

Tabel berikut ini, mem@erlihatkan susunan umur pen-
duduk pada tahun 19B0 sebelum dan sesudah dirapikan
serta digeser ke tahggal 31 Desember 1980.
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Tabel = .. 5 ~ SUSUNAN UMUR PENDUDUK SEBELUM DIRAPTKAN (31 OKTOBER 1980)
Table DAN SETELAH DIRAPIKAN (31 DESEMEER 1980)
AGE DISTRIBUTION BEFORE ADJUSTMENT (31 OCTOBER 1 984,
AND AFTER ADJUSTMENT (31 DECEMBER 1980)
{ x 1000 )

. Sebelum dirapikan *) Setelah dirapikan
Umur Before Adjustment After Adjustment
Age Laki-Laki |Perempuan 1k + pr Laki-Laki |Perempuan Ik + pr

Males Females |Males + Females Males Females |Males + Fengice
0- 4 10 874.1 | 10 422.8 21 296.9 11 428.9 | 10 952.7 22 38 &
5- 9 10 890.6 10 447.8 21 338.4 10 030.5 9 729.1 13 75¢ ..
10-14 9 180.9 8 526.5 17 707.4 8 854,1 8 697.7 17 551;’..,

- 15-19 7 552.9 7 806.7 15 359.6 7 780.1 7 734.6 15 514.;
20~24 6 010.7' 7 035.5 13 066.2 6 960.5 7 010.4 13 ¢71.¢
25~29 5 642.8 5 757.5 - 11 400.3 5 645.5 5 757.6 .ll 403.1
30-34 4 044.2 4 163.7 8 207.9 4 397.,2 4 529,0 8 926.2
35~39 4 213.5 4 379.2 8 592.7 4 048.6 4 226.3 8 274.2
40-44 3 663.6 3 793.4 7 457.0 3 670.9 3 885.0 7 555.9
45-49 3 028.¢ % 152.0 & 18G.9 3 041.2 3 267.0 6 308.¢
50-54 2 732.5 2 704.8 5 437.3 2 385.8 2 5586.4 4 982.3
55-59 1l 728.8 1‘6?7.5 3 407.3 1 738.% 1 920.2 3 659.,7
60~64 1 567.6 1677.1 3 244.7 1 338.4 1 495.8 2 834,2
65~-69 815.5 807.0 1 722.% 983.1 11l16.1 2 089,2
70-74 692.8 845.5 1 538.3 70,1 769.5 1 439.6
75+ 692.1 340.8 1 53z.¢ 630.3 741.7 1 378.1

%

oy | 73 332.5 | 74 157.8 | 147 490.3 73 610.6 | 74 429.4 148 040.0

*) . Termasuk tuna wisma, awak kapal, masyarakat terpencil
dan Timor Timur.
Ineluding homeless perscons, ships' crews, isclated groups

and the population of Fast Timor province.




III. METODE PROYEKSI

Estimasi tingkat kelahiran

Di muka telah dikemdkakan bahwa registrasi penduduk
belum dapat menghasilkan data tentang kalahiran, kematian
dan perpindahan penduduk vang akurc-. (leh karena itu
angka kelahiran yang tersedia pada "‘aktu ini diperoleh
dari hasil sensus dan survei. Ada be rapa cara yang bia-
sa ditempuh untuk memperoleh angka i “

a. Menanyakan langsung (direct estimz:tion) kepada kepala
rumah tangga sampel semua kejadian vital (termasuk ke-
lahiran) yang terjadi selama satu rahun sebelum penca-
cahan. Hasil yang diperoleh dari S!:SENAS sangat rendah,
mungkin karena faktor lupa atau ad: wa kesulitan menen
tukan jangka waktu satu tahun sebel:m pencacahan, se-
hingga tidak semua kejadian vital te-catat.

b. Estimasi secara tidak langsung (indirect estimation)
_dengan_ﬁenggunakan data hasil sensus/survei seperti
data tentang susunan umur, inak yang dilahirkan oleh
senua wanita pernah kawin, dan lain-la:», Ada beberapa
metode perhitungan yang ¢.kembangkan pera ahli, 1iante
ranya me tode reverse, owh children, de&. stable pcoula-
tion. Untuk memilih metcie yang akan d.pakai perlu "i-
perhatikan asumsi yang 'wlandasi setiap metode periii-
tungan, dan harus sesuai dengan kondisi negara yancg
bersangkutan. Perhitungan tingkat kelahiran d:ngan
metode stable peopulatior misalnva, memakai as' asi baiva
baik tingkat kelahiran maupun kematian tidak reongalam.
perubahan dalam jangka waktu yang cukup lama di masa
lampau. Asumsi ini jelas tidak sesuai dengan kesdaan
Indonesia sehingga perhitungan tingkat kelahiran dengan

19
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merniggunakan metode tersebut akan memberikan hasil yang
Kurang memuaskan. Selain meheliti asumsi yang dipakai,
perlu diperhatikan perincian dari hasil estimasi, apa-
kah sudah memenuhi kebudtuhan untuk membuat proyeksi
penduduk. Untuk menghitung proyeksi pencuduk menurut
umur dibutuhkan angka kelahiran yang juca diperinci
menurut umut. Ini dapat diperoleh dengan menggunakan
metode own children. Jika yang akan diproyeksikan hanya
jumiah pendnduk tanpa perincian umur, maka cukup dipu-
nyai trend dari angka kelahitan kasar (CBR) yang dihi-
tung dengan cara reverse.

Angka~kelahiran menurut umlir yang dipskai dalam pro-
yeksi pénduduk ini dihitung berdasarkan hasil Sensus Pen-
duduk 1971, SUPAS 1976 dan Sensus Penduduk 1980 dengan
. menggunakan metode own children. Seperti halnya metode
lainnya, metode ini mempunyai beberapa keurtungan dan ke-
lemahan. Keuntungan yang pa%ing menonjol adalah keperluan
data yang sangat minimal, yaitu data tentang anak kandung
yang ditabulasikan menurut umur wanita dan umur anak.
Estimasi fertilitas yang dihasilkan diperinci juga menurut
umur. Dari hasil ini dapat dihitung lebih lanjut indikator
fertilitas lainnya seperti Total Fertility Rate (TFR),
General Fertility Rate (GFR), Net Reproduction Rate (NRR)
dan lain sebagainya. Keuntungan lain menggunakan metode
ini adalah kemungkinan untuk menghitung tingkat fertilitas
menurut keadaan sosial ekonomi penduduk, seperti pendidik-
an, agama, jenis pekerjaan, dan lain~-lain. Di balik keun-
tungan tersebut metode ini mengandung beberapa kelemahan,
di antaranya adalah bahwa hasil perhitungannya sangat di-
pengaruhi oleh ketelitian pelaporan umur. Kesulitan ini
dapét di atasi antara lain dengan merubah pengelompokan
umur dari data dasar dengan interval lebih besar, misal-
nya 5 dan 10. ' '



2%

Estimasi kelahiran dendan penggclongan umur lima tahun
an yang dihitung dengan cara own children berdasarkan hasil
Bensus Penduduk 1971, SUPAS 1¢'6 dan Sensus Penduduk 1980
disajikan dalam Tabel III.1l.

Tabel III.l. ANGKA KCLAHIRAN MENURUT UMUR (ASFR)
1967-70, 1971-75 DAN/A:D 1976-79

e =i ——_—_V.—_::: 3 = RS RESE TR o

UMUR/AGE 1067~70 1371-75 1976-79

15 -~ 19 155 127 116

20 - 24 286 265 248

25 - 29 273 256 232

30 - 34 211 199 177

35 - 39 124 118 104

40 ~ 44 55 57 46

45 - 49 17 18 13

TFR : 5,608 . 5,260 4,680

Catatan/Note : ASFR per 1000 wanita/women
TFR per 1 wanita/woman

Mempelajari hasil estimasi tersebut ada beberapa hal
yang perlu dikemukakan. Pertama, terlihat adanya penurunan
tingkat fertilitas sebesar 16,5 persen yaitu dari 5,605 dalam
tahun 1967-70 menjadi 4,680 dalam tahun 1976-79. Penurunan
ini terlihat pada setiap oolongan umur, kecuali umur 40-44
tahun dan 45-49 tahun. Kedua, pola kelahiran menurut umur
tidak berbeda dengan pola dari negara-nsgara berkembang lain
nya, yaitu pada usia muda tingkat kelahiran rendah, lalu ber
tambah sejalan dengan makin tuanya umur, daﬁ mencapai puncak
nya pada usia dua puluhan untuk kemudian turun kembali.




_ Berbagal penelitian fertilitas mengungkapkan (antara
lain Hull dan Hull, 1977; Hatmadji, et.al., 1983) bahwa
hubungan antara variabel sosial ekcnomi seperti pendidikan
memperlihatkan bentuk huruf U terbalik artinya tingkat
kelahiran itu rendah pada kelompok yang tidak bersekolah
dan berpendidikan sekolah dasar kemudian naik mencapai pun-
caknya pada kelompok yang berpendicdikan menengah lalu turun
‘pada yang berpendidikan tinggi. Dengan meningkatnya tingkat
pendidikan dan taraf hidup &i masa yang akan datang maka
penduduk yang tergolong menengah akan bertambah dan yang
tidak berpendidikan/kelomp >k rendah akan berkureng. Ada ke-
mungkinan untuk beberapz saat kelahiran naik lalu turun se-
jalan dengen meningkatnya tingtat hidup, seperti dialami

beberapa negara lain.

Faktor lain yang dapat menghambat penurunan kelahiran
adalah susunan umur dan jenis kelamin penduduk Indonesia.
Piramida penduduk 1961 memperlihatkan alas yang lebar, arti
nya persentase anak-anak yvang lahir setelah Ferang Dnnia IX

kohor ini memasuki masa subur sehingga tingkat kelahiran
mungkin dapat lebih tinggi dari pada vang diasumsikan dalam
proyeksi ini.

Berhubung dengan adanya faktor-faktor vang dapat meng-
hambat penurunan fertilitas seperti diuraikan di atas, maka
agar penurunan yang telah dicapai dapat berjalan terus, bah
kan kalau mungkin dipercepat lagi, diperlukan usaha yang
jauh lebih intensif dari apa yang telah dilaksanakan selzma
ini., Usaha ini tidak saja terbatas kepada peninckatan jumlah

akseptor pasangan usia subur, tetapi jugs peningkatan usia

kawin.
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Tabel III.2 memperlihatken perubahan fertilitas (TFR)
antara periode 1967-70 dan 1975-79 untuk setiap propinsi.
Gambar III disajikan untuk menunjukkan perubakan tersebut
dalam bentuk lain. Sumbu x adalah TFR pada periode 1967-70
sedangkan sumbu y adalah TFR pada periode 1976~79. Kalau ti-
tik pertemuan kedua TFR suatu propinsi terletsk pada garis
diagonal berarti TFR pada kedua periode tidak mengalami peru
bahan. Kalau titik temu terletak di atas garis 45° berarti -
fertilitas naik dan jika terletak di hawah garis diagonal
berarti fertilitas turun.

Gambar III menunjukkan bahwa semua propinsi mehgalami
penurunan fertilitas karena semua titik Lerada di bawah garis
45°, Tingkat penurﬁnannya berbeda-beda; ada yang besar se-
perti Sumatera Utara, Sulawesi Utara, Bali, Jawa Timur dan
Yogya; ada pula yang hampir tidak nyata, misalaya Nusa Teng-
gara Barat, Sumatera Barat dan Kalimantan Timur,

Dua propinsi, Jawa Timur dan Yogyakairta, cukup menarik
perhatian. Keduanya sudah mencapai fertilitas relatif rendah
{(di bawah 5,0 per wanita) pada tahun 1967-70. Pada tahun
1976~-79 keduanya mengalami penurunan hingga mencapai masing-
masing 3,555 dan 3,415 anak per wanita. Ini berarti penurun-
an rata-rata lebih dari '3 perSen setiap tahun. Penurunan
yang cukup pesat ini dicapai dengan keberhasilan penurunan
fertilitas wanita yang berstatus kawin {(marital fertility)
melalui program keluarga berencana, dan peningkatan usia ka-
win wanita dalam beberapa tahun terakhir ini. Rendahnya fer-
tilitas di Jawa Timur dan Yogya sejak dulu dapat dihubungkan
dengan pengetahuan wanita di daerah itu tentang cara-cara
pencegahan kehamilan tradisional seperti jamu, pijat dan
pantang berkala. Dengan diperkenalkannva cara kontrasepsi
modern dalam dekade tujuhpuluhan masyarakst dengan mudah me-
nerimanya sehingga tingkat ¥Felahiran dapat Gturun cepat.
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1381 | 1yyp.p, ANGKA FERTILITAS TOTAL MENURUT PROPINSI
. B bRbes 1967~1970 DAN

1976-1979
TOTAL FERTILITY RATE BY PROVINCE

1867-1570 AND 1976-19739

PRCPINSI / PROVINCE . :
1967-1270 1976-1979

1. Daerah Istimewa Aceh 6 265 5 235
2. Sumatz2ra Utara 7 195 5 935
3. Sumatera Barat 6 18¢ 5 755
4, Riau S 940 5 435
5. Jamb i 6 390 5 570
6. Suna.era Selatan & 325 5 585
7. Berngkuiu 6 715 & 195
8. Larsoig 6 355 5 750
9. DKi -ukarta 5 175 4 070
10, Jawa Barat 5 935 5 070
1l. Jaw=> engah 5 330 4 370
12. D.i. Yogvakarta 4 755 3 415
13. Jawa Timur 4 720 3 555
14. B a 1 i . 5 955 3 970
15, Nusa Tenggara Barat 6 655 } 6 490
16. Nusa Tenggara Timur 5 960 5 540

17. Timecr Timur {na) (né)
18. Kaliwmantan Barat 6 265 5 520
19. Kalimentan Tengah 6 825 5 870
20. Ka.imantan Selatan 5 425 4 595
21. Kalimantan Timur 5 405 4 985
22. Sulawesi Utara 6 790 4 905
23. Sulawasl Tengah 6 530 5 900
24, Sulavesi Selatan 5 705 4 875
25. Sulzwesi Tenggara 6 445 5 820
26. Maluku 6 885 6 155
27. Irian Jdaya 7 135 5 350
INDONESTIA 5 605 ;J 4 tgQ
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Gambar _ 3 ANGKA FERTILITAS TOTAL MENURUT PROPINST,
Figure " 1967-70 DAN 1976-79.
TOTAL FERTILITY RATZ BY PROVINCE,
1967-720 AND 1978-73,
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Keterangan/Note. '
1l D.I. Aceh 31 BKI Jakarta 1 Kalimentan Barat
12 Sumatera Ctara 32 Jawa Barat 62 Xelirantan Tengzh
13 Sumatera Rarat 33 Jawa Tengah €3 Kalinantan Selatan
}4 Riau 34 DI Yogyakarta 64 Kalimentan Timar
35 Jambi 35 Jawa Timor 71 Sulavesi Utara
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Di enam propinsi lain yaitu DKI Jakarta, Jawa Tengah,
Kalimantan Sélutan, Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara dan
Bali TFR pada tahun 1967-70 masih di atas 5,0 tetapi pada
tahun 1976-79 sudah turun menjadi di bawah 5,0. Bali menga
lami penurunan pesat dari 5,955 menjadi 3,970 atau rata- -
rata lebih dari 4 persen setiap tahunnya.

Tingkat fertilitas propinsi lain masih tinggi dan
tidak mengalami perubahan berarti. Di Jawa Barat fertilitas
turun aari 5,935 menjadi 5,070 atau kurang dari 2 persen
per tahun. Propinsi yang jumlab penduduknya relatif besar
seperti Sumaterz Trara, Sumitcra Barat, Aceh, Sumatera
Selatan, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur pun
masih mempunyai cingkat fertili-as tinggi. Untuk menurunkan
tingkat fertilitas Indonesia usaha lebih giat perlu dikon-
sentrasikan di dasrah-daerah tersebut. Diharapkan studi
tentang faktor-faktrr ysng mempengaruhi fertilitas dapat
mengungkapkan sebab-sebai tingginya fertilitas di sana,
dan memberikan petunjuk m:ncoenal intervensi yang dapat
dilakukan oleh pemerintih . alam usaha menekan tingkat ke-

lahiran.

Estimasi kematian.

Estimasi mortalitas didasarkan pada data tentang
rata-rata anak yang pernal dilahirkan dan yang masih

~ hidup dengan menggunakan metode Brass. Data dasar metode

ini adalah jumlah ana: lahir hidup dan jumlah anak yang
masih hidup. Hasil perhitungan dinyatakan dalam angka
kematian bayi (qo) dan angra harapan hidup (eg) yang
bersangkutan dengan .tu.
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Tabel II1I.3 memperlihatkan gambaran umum bahwa dalam
dekade 70an tingkat kematian bayi baik untuk laki-laki
maupun perempuan mengalami peénurunan. Perubahan tersebut
beragam antar daerah. Pulau yang mengalami penurunan pa-
ling tajam adalah Jawa dan Sulawesi (sekitar 15 persen),
sedang di Kalimantan dan Kepulauan Lain angka tersebut di
bawah 10 persen.

Tabel III.4 menyajikan keragaman angka harapan hidup
untuk laki-laki dan perempuan di semua propinsi. Nitai
tertinggi sejak 1971 diperlihatkan oleh Sumatera, sedang
yang terendah di Kepulauan Lain. Harapan hidup propinsi-

propinsi di Jawa juga beragam dengan angka tertinggi pada

tahun 1980 di Yogyakarta (58,9 tahun untuk laki-laki dan
63,5 untuk perempuan) dan terendah di Jawa Barat (46,9 un

-tuk laki-laki dan 49,7 untuk perempuan).

Estimasi perpindahan penduduk.

- Dalam proyeksi ini secara khusus tidak diadakan

asumsi tentang perpindahan penduduk antar daerah. Perpin-~
dahan penduduk melalui batas negara (interrational migra-
tion) diabaikan karena pengaruhnya terhadapr jumlah pendu-
duk keseluruhan sangat kecil.




PERKI'AAN KEMATIAN BAYI MENURUT

Tble * T3 DROPINST DA JENIS KELAMIN
- ESTIMATE OF INFANT MORTALITY BY
PROVINCE AND DEX
1971 & 1980
Kematian bayi/Infant mortality (qo)
1’; g g 1;, % I; ?, ; Laki-Laki/Male Perempuan/Female
1971 1980 1971 1980
11. Daerah Istimewa Aceh | 0.1412 | 0.0988 | 0.1195 0.0820
12. Sumatera Utara 0.1219 0.0975 0.1¢30 .0.0809
13. Sumatera Barat 0.1538 0.1324 0.1303 0.1121
4. Riau 0.1259 | 0.1226 | 0.1067 0.1034
5. Jambi 0.1700 | 0.1296 | 0.1446 0.1096
16. Sumatera Selatan 0.1650 0.1064 0.1403 0.0889
17. Bengkulu ° . 0.1602 | 0.1156 | 0.1359 0.0971
18. lampung 0.1570 0.1064 0.1331 0.0889
1 SUMATERA 0.1430 | 0.1089 | 0,1208 0.0911
31. DKI Jakarta 0.1345 0.0887 0.1147 0.0730
32. Jawa Rarat 0.1,.7 0.1410 0.1461 0.1197
33, Jawa Tengah 0.1586 0.1064 0.1345 0.0889
34, DI Yogyakarta 0.1586 0.0699 0.1345 0.0561
35, Jawa Timur 0.144% ! £,1089 | 0.1221 0.0911
3.3 AWA 0.1554 | 0.1170 | 0.1317 0.0984
61. Kalimantan Barat 0.1491 0.1268 0.1262 0.1071
62, Kalimantan Tenqgah 0.1394 | 0.1089 | 0.1183 0.0911
63. Kalimantan Selatan 0.15358 | 0.1324 | 0.1303 0.1004
64. Kalimantan Tirur 0.1272 0.1089 0.1080 0.0911
6 KALIMANTAN 0.1476 | 0.1226 | 0.1248 0.1024
71. Sulawesi Utara 0.121¢ 0.1038 0.1030 0.0866
72. Sulawesi Tengsh 0.1476 0.1394 0.1248 0.1183
73. Sulawesi Selatan 0.1667 | 0.1170 | 0.1417 0.0984
74, Sulawesi Tenggara 0.1733 0.1268 0.1476 0.1071
S WESI 0.4554 0.1184 0.1317 0.099¢

.Balia 0.1430 0.0975 0.1208 0.0809
52. Nusa Tenggara Barat 0.1837 | 0.2020 | 0.1567 0.1730
53. Nusa Tenggara Timur 0.1476 | 0.1352 | 0.1248 0.1140
54, Timor Timur * - - - -

. +NTT T8 - 0.14571 - 00,1266
8l. M a 1 uk n G.1522 0.1352 0.1289 0.1146
82, Irian Jaya ** - 0.1170 - 0.0984

MALUKU + TRIAN JAYA 0.1570 0.1268 0.1331 .10
INDONESIA 0.1522 0.1170 0.1289 0.0984
Catatan/gote

* Data tidak dikumpulkan/Data not available
** Dot~ nidck dikumpulkan vada Sensus Penduduk 197)/Data were not
coltected in 1971 Popu:

1tion Census
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Tabel : IIT.d. PERKTRAAN ANGKA HARAPAN HIDUP PADA WAKTU LAHIR

Pable MENURUT PROPINSI DAN JENIS KEIAMIN
ESTIMATE OF EZPEC \UION OF LIFE AT FIRTH BY
PROVINCE AND SEX
1371 & 1980
= = : s = Ty
Angka harapan hidup/Life espectancy (eg)
PROPINSTI . .
PROVINCE Laki-Laki/Male Perenpuan/Fema le
1971 1980 1971 1980
11. Daerah Istimewa Aceh 46 .84 54.20 49.75 57.50
12. Sumatera Utara 50.01 54.40 53,00 57.70
13, Sumatera Barat 44.76 48.30 47.75 51,20
l4, Riau 49.33 49.90 52.25 53.00
15. Jamb i 42.36 ~ 48.80 45.25 51.70
| 16. Sumatera Selatan 43.08 52.80 46.00 56.00
| 17. Bengkulu 43.80 51.10 46.75 54,20
18. 44,28 52.80 47.25 © 56,00
[T SUMATERA 46.55 52.30 49,50 25,50
j31.. IKI Jakarta 47.91 56.00 50.75 59.50
- 32. Jawa BRarat - 42.12 46 .90 45.00 49.70
! 33, Jawa Tengsh 44.04 52.80 47.00 56.00
34. DI Yogyakarta 44.04 58.90 47.00 63.50
35, Jawa Timar 46.27 52.30 49,25 55.50.
[ 3 JAWA - 44,52 50.90 47.50 54,00
u 61. Kalimantan Barat 45.48 49.20 3,50 52,20
62. Kalimantan Tengah . 47.11 52.30 50.00 55.50
63. Kalimantan Selatan 44.76 48.30 47.75 51.30
% 64. Kalimantan Timur 49.11 | 52.30 52.00 55.50
6 KALIMANTAN 45.73 49.90 18.75 53.00
71. Sulawesi Utara 50.01 53.20 53.00 56.50
72. Sulawesi Tengzh 45.73 47.10 48.75 50.00
73. Sulawesi Selatan 42.84 50.90 45.75 54.00
» 74. Sulawe51 Tenggara . 41,88 49.20 44.75 52.20
SULAWEST . 44,52 50.70 47.50 53.80
51,Bali 46,55 54.40 49.50 57.70
52. Nusa Tenggara Barat 40.43 38.00 43.25 40.70
53. Nusa Tenggara Timur 45,73 -47.80 48.75 50.70
54, Timor Timur * - - - ~
5 BALI + NPT + NiB - 45.60 - 48.50
8l. Malukau 45,00 47.80 48.00 50.70
82. Irian Jaya ** - 50.90 - 54.00
8 MALIKU + IRIBN JAYA 44,28 49,20 47.25 52.20
INDONESIA 45,00 50.90 48.00 54,00
Catatan/Note

* Data tidak dikumpulkan/Data not available
** Data tidak dikumpulkan pada Sensus Penduduk 1971/Data were not
collected “n 1971 Population Census




IV. PERHITUNGAN PROYEKSI PENDUDLUK

Seperti diuraikan di muka, data dasar perhitungan pro-
yeksi ini adalah hasil sensus penduduk 1980. Dengan harapan
memudahkan pengguna data terutama para pembuat keputusan
‘dan penentu kebijaksanaan, hanya satu set alternatif asumsi
Yang disajikan, yaitu seperti yang tercantum di bawah ini.
Asumsi tersebut dipilih atas dasar pemikiran bahwa kecende-
rungan yang terjadi dalam dekade 70-an masih akan berlaku
dalam dua dekade mendatang. Penurunan fertilitas sebesar
kurang lebih 2 persen setiap tahun sudah merupakan penurun-
an yang pesat. Tingkat mortalitas yang makin dapat ditekan
karena berbagai upaya pemerintah diharapkan berlanjut dengan
kecepatan yang sama dehgan keadaan tahun 70-an.

1. Asumsi

Secara terperinci rangkaian asumsi yang dipakai
adalah sebagai berikut :

1) . Tingkat kelahiran mulai tahun 1980 sampai tahun
2000 diasumsikah turun sesuai dengan kecenderungan
yang terjadi antara 1967-79, yaitu rata-rata turun
sekitar 2 persen setiap tahun. Dengan demikian
angka kelahiran kasar (Crude birth rate = CBR) turun
dari 33,72 per 1000 penduduk pada tahun 1981-85
menjadi 26,61 pada tahun 193%6-2000.

2) . Tingkat kematian mulai tahun 1980 sampai 2000 juga
turun sesuai dengan kecenderungan di masa lampau
{1967-79) . Jika dinyatakan dalam level of mortality,

maka level ini diasumsikan naik sebesar 1,2 setiap
§ takun, sehingga angka harapan hidup (eg)}naik dari

30
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55,30 tahun dalam pe-iode 1981-85 menjadi 64,05
tahun pada tahun 1996-2000.

3). Migrasi internasional netto dianggap tidak ada.

Beberapa hal dapat disebutkan sebagazi landasan pe-
milihan asumsi fertilitas yang dipakai c¢alam proyeksi
ini. Seperti diungkapkan di muka, penurunan fertilitas
sebesar 2 persen setiap tahun sudah merupakan prestasi
yang sangat baik dalam suatu masyarakat yang sedang
berkembang seperti Indonesia. Menengok pengalaman nega
ra lain pada waktu ekonominya mulai 'take-off’', pening
katan taraf hidup dan kesejahteraan penduduk menimbul-
kan rasa tenteram yang kemudian mempengaruhi perilaku
penduduk yang cenderung menaikkan fertilitas. Pada ta-
raf berikutnya dimana keadaan ekonomi sudah mantap maka
tingkat fertilitas akan Surun. '

Menghubungkan fertilitas dengan salah satu indika-
tor sosial ekonomi yang cukup kuat yakni pendidikan
wanita, hasil Sensus Penduduk 1971, SUPAS 1976 dan
Sensus 1980 memperlihatk.:n bentuk U terbalik. Ini ber-
arti tingkat fertilitas rendah pada kelompok wanita
berpendidikan rendah, lalu naik sejalan dengan mening-
katnya pendidikan; untuk kemudian turun kembali pada
kelompok wanita yang berpendidikan tinggi. Menilik hu-
bungan tadi dapat disimpulkan bahwa dengan peningkatan
pendidikan wanita maka pada taraf permulaan tingkat
fertilitas akan naik. Hal ini sejajar dengan kecende-
rungan umum di atas. ‘

Jika kita perhatikan piramida penduduk Indonesia
pada tahun 196 . tampak bahwa alas piramida tersebut
lebar, dan ada iegok pada usia belasan tahun. Pada ta-
hun' 80an anak-anak yang berada pada alas piramida tadi
telah mencapai usia reproduksi, sehingga dengan demikian

e
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jumlah wanita yang berpotensi dalam fertilitas akan
naik. Untuk'jelasnya lihat gambar piramida penduduk
Indonesia 1961, 1971 dan 1980 di halaman 15.

Pengamatan terhadap tihgkat fertilitas setiap pro
pinsi menunjukkan adanya keragaman. Di antara ke 27
propinsi di Indonesia hanya dua (Jawa Timur dan Yogya
karta) yang sudah mencapai tingkat fertilitas rendah.
Kedua propinsi tersebut mencakup jumlah penduduk- 32,5
juta pada tahun 1980. Enam propinsi laih yaitu Jakarta,
Jawa Tengah, Bali, Kalimantan Selatan, Sulawesi Sela-
tan dan Sulawesi Tengah yang mencakup jumlah penduduk
43,9 juta orang sudah méncapai Total Fertility Rate
(TFR) di bawah 5. Sisanya, 19 propinsi atau 71,6 juta
penduduk masih mempunyai TFR di atas 5, bahkan ada
yang di atas 6. Usaha untuk menurunkan tingkat ferti-
litas di daerah ini harus lebih intensif mengingat
program keluarga berencana di banyak propinsi baru di
mulai pada akhir dekade 70an dan kondisi sosio-kultural
setempat yang mungkin belum sesiap daerah-daerah di
Jawa dalém menerima norma keluarga kecil. Selain dari-
pada itu penurunan lebih jauh tingkat fertilitas di
daerah yang sudah rendah tidak mudah.

Dibalik hal-hal yang disebutkan di atas, berbagai
program pemerintah bertujuan menekan laju pertumbuhan
penduduk, antara lain dengan perluasan dan pemantapan
norma ‘caiur warga'. Dengan demikian pada waktu yang
‘bersamaan ada dua kekuatan yang berjalan, yaitu yang
sifatnya menghambat dan yang mendorong penurun tingkat
fertilitas di Indonesia.'Befdasarkan semua pertimbangan
yang diuraikan di atas penurunan fertilitas sebesar 2
persen setiap tahun antara 1980 dan 2000 dianggap cukup
realistis, ‘
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[V3]

Dangan asumsi tersebut di atas maka kecenderungan

tingkat kelahiran, kematian dan pertumbuhan penduduk
dari tahun 1580 sampal d-ngan 2000 adalah sebagai

berikut :

Tabel : IV.1. PERKIRAAN KOMPONEN PERUB/.HAN PENDUDUK
“ ESTIMATE OF COMPONENTS OF POPULATT OW

CHANGE
1980-2000

Moasane - 1981-85] 1986-90| 199195 1996-2000
CBR 33,72 31,26 28,90 26,61
CDR 11,86 10,26 8,92 7,80
RNI 21,86 21,00 19,98 18,81

eg 55,30 58,19 61,12 64,05
IMR 92,78 78,62 65,15 52,46

2. Hasil proyeksi.

a. Penduduk .Indonesia 1980-2000.

Hasil proyeksi penduduk Indonesia ﬁenurut umur
dan jenis kelamin mulai tahun 1980 sampai dengan 2000
berdasarkan asumsi tersebut 4gi atas disajikan dalanm
-lampiran Tabel 2.3 sampai Tabel 2,3, Ringkasannya
adalah sebagai berikut '
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Tabel IV.2 PROYEXGSI JUMLAR PENDUDUK INDONESIA

Table POPULATIOR PROJECTICN OF INDOWNESIA
1980-2000
( x 1000 )
Jents Kelamin 1980 1985 1990 1995 2000

| 1 Laki-Laki/Male 73 610,61 82 219,3} ©1 438,8| 10l 166,4}111 262,3

Perempuan/Female} 74 429,4| 82 934,3] 92 017,9| 101 579,8111 490,8

Junlah/Total - | 148 040,0| 165 153,6| 183 456,8| 202 746,3]222 753,0

b.

Penduduk per propinsi 1980-1990.

Dengan memperhitungkan pertumbuhan penduduk masing-

- masing propinsi dalam periode 1971-80 dan menganggap

bahwa angka tersebut tidak berubah selama dekade beri-
kutnya maka didapat jumlah penduduk setiap propinsi pada
setiap tahun antara 1980 dan 1990. Angka ini kemudian
disesuaikan dengan jumlah penduduk Indonesia vang sudah
dihitung dengan cara komponen. Persebaran penduduk seti-

ap pulau pada tahun 1980, 1985 dan 1990 disajikan dalam
Tabel IV.3.

Penduduk per propinsi tahun 1970-1980.

Dari hasil sensus penduduk tahun 1971 dan 1980
diketahui bahwa rata-rata pertumbuhan penduduk setiap
tahunnya adalah 2,32 persen. Rata-rata vexrtumbuhan
tersebut dipakai untuk mémperkirakan besarnya jumlah
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Tabel n PROYERSI PENDUDUE
P -
sable POPULATICH
198G, 1985 DAN/IND
( x 1C30 )
g o T S T S T S R I T I ST R I TR I SR S T R R S TR S R I e e ::z::::;z:i::::::::::ﬁ
Pulauwn/Island 198¢ 1985 1990
Sumatera . 28 121,28 32 855,91 38 487,8
J awa g1 6¢9,51 100 560,2}1108 779,2
Kalimantan T 6 748.0 7 783,91 8 957,5
Sulawesi v 10 448, 4 13 575,41 12 752,9
Musa Tenggara 8 518.8 9 324,8}( 10 138,3
Maluku + Irian Jaya 2 5%24,5 2 949,4 3 330,0
INDONESIA 148 040,0 165 123,61183 456,7

¢

-benduduk setiap tahun antara tahun 1970 dan 1980, sedang
untuk memerinci menurut jenis kelamin digunakan rasio
jenis kelamin yang dipercleh dengan deret hitung bexda-
‘sarkan sex ratio tahun 1971 dan 1980. Pasil perhitungan
disajikan dalam tabel IV.4. Perliu ditambahkan disini

bahwa jumliah tersebut telah termasuk iunlah penduduk

propinsi Timor Timur.
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PROYEKSI PENDUDUK INDOE

LSIA MENURUT JENIS

Table * V-4 "~ KELAMIN TAH'N 12701980
INDONESIAN POPULATI(" FiOJECTION BY SEX
1870-28620.
{x 1000}
“F===.======?==.=.==.=A N I S R I I SR A TR SR L TR = = =
o Penduduk / Population
un N
Year Laki-Laki Perempuan Jumlah
Male Femaie Total
1970 58 014.1 59 685.2 117 699.3
1971 59 360.0 61 069.9 120 429.9
1972 60 800.4 62 423.5 123 223.9
1973 62 275.7 63 807.0 126 082.7
1974 63 786.5 65 221.3 129 007.8
1975 65 300.0 66 700.8 132 000.8
1976 66 883.9 68 179.3 135 063.2
1977 68 505.9 69 620.7 138 196.6
1978 70 167.1 71 235.7 141 402.8 .
1979 71 868.4 72 814.9 144 683.3
1980 -~ 73 610.6 74 42%.4 148 040.0




V. PENUTUP

Berapakah jumlah penduduk Indonesia yang sebenarnya ai
masa yang akan datang?. Pertanyaan ini tidak zkan dapat di-
jawab oleh siapapun:. Apa yang disajikan disiri adalah jum-
lah penduduk hasil dari suatu perhitungan yang dibuat berda
sarkan asumsi tingkat serta trend angka kelahiran, kematian
dan perpindahan di masa yang akan datang. Kalau jumlah pen-
duduk pada tahun dasar, asumsi dari tingkat kelahiran, kema
tian dan perpindahan, dan metode penghitungannrya benar maka
jumlah penduduk yang diperoleh akan benar juge.

‘ Proyeksi penduduk ini dibuat dengan maksud utama menun
jang perencanaan pembangunan ndsional terutama dalam masa
Pelita IV (1984/85-1988/89). Asumsi penurunan fertilitas dan
mortalitas yang dipakai cukup realistis, lagipula tahun-tahun
yang dicakup dalam periode Pelita IV tidak begitu jauh dari
tahun 1980, sehingga perubahan fertilitas dan mortalitas yang
tajam tidak akan terjadi dalam waktu dekat ini. Apakah mung-
kin kemajuan yang telah dicapai di dalam menurunkan tingkat
kelahiran dan kematian selama ini lebih ditincgkatkan lagiz.
Jawabnya, "ya" dan ini tergantung kepada berbagai faktor.
Tetapi perlu dicatat di sini bahwa berdasarkan pengalaman
berbagai negara kalau tingkat kelahiran dan kematian sudah
mencapal tltlk rendah, maka untuk diturunkan lagi biasanya
memerlukan program yang jauh lebih intensif. Misalnya, untuk
menurunkan CBR dari 30 menjadi 25 akan jauh lebih berat dari
pada menurunkan CBR dari 42 menjadi 35.

Untuk keperluan perencanaan daerah disini disajikan juga
proyek51 penduduk setiap px -opinsi yang terbatas pada jumlah
penduduk menurut jenis kelamin untuk tahun-tahun antara 19869
dan 1990. Dalam perhitungan penduduk per propinsi pertama-

37
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tama dihitung tingkét pertumbuhan penduduk antara tahun 1971
dan 1980 untuk setiap propinsi. Langkah selanjuthya adalah
melanjutkan kécendefungan 1971-80 tersebut sampai dengan
tahun 1990 (extrapolasi) Pada tahap terakhir distribusi
penduduk per prop1n51 untuk setiap tahun disesuaikan dengan

_ jumlah penduduk Indonesia setiap tahun antara 1980 dan 1990.

Dengan dihasiikannya perkiraan jumlah penduduk seperti
'yang disajikan daiaﬁ buku ini tidak berarti bahwa usaha un-
tuk mendapatkan gaﬂbaran tentang penduduk di masa mendatang
sudah selesai. Gﬂ#? menyempurnakan estimasi ini masih akan
dicoba berbagai metode lain yang diharapkan dapat memberikan
hasil yang lebih aﬁurat. Dari waktu ke waktu hasil tersebut
akan dltlnjau dan 5ika dipandang perlu akan diperbaharui.
Pada masanya nantn,glka tersedia informasi baru seperti yang
diperoleh dari survei penduduk antar sensus atau sensus pen-
duduk maka proyekbi ini akan disesuaikan dan disempurnakan.
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Tabel  BEBERAPA PROYEKSI PENDUDUK INDONESTA 1971-2001
POPULATIOR PROJECTIOR COF INDONFSIA 1$71-2007
( x 1 000 900 )

Pembuat Proyeksi Jenis -‘ Tahun Proyeksi/Year
_ {tahun) Proyeksi .
Author {year) Alternatives{ 1971 | -1980 | 1981 | 1991 | 2001
Wiajojo Nitisastro A 118,3 - 149,4 | 197,8 -
(1970) B 121,7 - {154,5 | 207,3 -
C 122,5 - 160,9 | 227,0 -
D 121,7 - 154,0 | 202,1 -
Biro Pusat Statistik - 120,1 | 147,7 | 151,9 - -
(1973) _
N. Iskandar (1976) A 118,5 | 147,4 | 152,0 | 201,6 | 272,5
' B 118,5 | 146,6 | 150,9 | 193,9 | 248,1
C 118,5 | 145,8 | 149,8 | 186,1 | 223,9
D | 118,5 | 145,5 | 149,4 | 183,4 | 215,3
A. Speare (1976) (1970} (1990) | -(2000}
: A 117,3 | 149,9 - 179,8 | 209.4
B 117,3 | 152,7 - 192,1 | 245,3
5. | Biro Pusat Statistik|. - - 141,6 | 145,0 | 176,4 | 210,2
‘ (1978) : ,
6. | Lee-Jay Cho, dkk - A 123,8 | 151,0 | 155,0 | 190,0 | 227,5
' " (1980) B 123,8 | 153,7 | 158,3 | 203,3 | 252,7
' C 123,8 { 152,8 | 157,1 | 194,3 | 229,0
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. 2.1 PROYEKSI PENDUDUK INDONESIA‘
e - 770 POPULATION PROJECTION OF -INDONESIA

1980-2000
(x 1000) Lakl-Lak&
Male
1980 1585 1590 1995 2008
11 428.9 11 961.1 12 589.9 13 134.6 i3
2 109.1 2 287.0 2 384.5 2 528.9
2 055.7 2 247.2 2 352.0 2 496.2
2 0064.3 2 205.87] 2-322.6- 2 463.5
1 954.7 2 163.1 2 295.2 } 2 431.0—]
1 906.6 2 119.1,J 2 268.87 2 398.8 ~
10 030.5 11 022.1 11 623.1 12 318.5
1 860.4 2 074.0—1 2 243.8 2 366.1- 2
.1 816.2 2 028.2 2 220.8] 2 332.0 2
1 0771.7 1 981.7.) 2 191.0/ 2 301.14 2
1 725.9 1 934.877_. 2 150.4+_ 2 275.2 9, 2
1 679.9 1887.7) 1 2102.647  2251.6%; 2
8 854.1 9 906.4 | 10 908.5 | 11 526.0° ' 12
! f ‘
1 634.5 1 840.7—+ 2 055.2 2 226.7. 2
1 588.3 1794, 2? 2 007.3- % %01.91 2
eSS ol NA 1 958.8 70.2 2
- 5%%&?‘t“‘ 7%% 41‘%*”1.910.73 2 128 .2 2
1 491.7 1 653.8 1 862.8 2 079.2 2
7 780.1 8-736.6 9 794.7 10 806.2 11
20 1 464.8 1 607.2 1 814.3 2 030.4 2
21 1 439.2 1 559.2 1 765.9 1 980.7 2
22 1 404.5 1 517.6 1 717.7 1 930.8 2
23 1 355.3 1 485.8 1 670.1 1 682 2
24 1 296.8 1 459.5 1 623.4 1 834.0, 2
20-24 5 960.5 7 629.3 8 591.4 9 658.1 10
25-29 5 645.5 6 795.8 7 475.3 8 446.8 9 5
30-34 4 397.2 5 497.1 6 644.3 7 337.1 8
35-39 4 048.6 4 261.3 5 352.5 6 498.9 7
40-44 3 670.9 3 893.0 4 120.1 5 202.7 6 3
45-49 3 041.2 3 488.9 3 723.0 3 964.0 5
50-54 2 385.8 2 838.8 3 279.5 3 523.8 3
55-59 1 739.5 2 167.3 2 599.3 3 026.8 3
60-64 1 338.4 1 515.3 1 905.9 2 307.6 2
65~69 983.1 1 094.1 1 253.2 1 594.9 1
70-74 670.1 729.9 823.9 957.4 1
75-79 404 .9 428.2 474.8 545.8
80+ 231.4 254.2 279.7 317.6
JUMLAH 73 610.6 82 219.3 9] 438.5 101 166.% ill 262.%
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